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Abstract — Tourism Village is a village that has unique 

characteristics and can be used as a tourist destination because the 

population still has its original traditions and culture. Factors 

supporting the tourism village are agriculture, natural wealth, and 

new social structures. One tourist village with traditions and pure 

nature is Caturharjo Village. This village has a wealth of beautiful 

natural scenery that spreads throughout the area. One of the 

superior innate tourism potentials is the natural tourism of Alas Jati. 

This tour is unique because teak forests grow on limestone from 

former limestone mining. Teak trees have the characteristics of 

dropping their leaves in the dry season so that the forest will appear 

white during the dry season. The method used to find user needs is 

the method of field observation and interviews with the village. The 

strong cultural influence and demands for modernity make the Alas 

Jati master plan design using the Neo-Vernacular concept. The 

concept is capable of without locality and modernity. The use of the 

Neo-Vernacular concept in the design of tourist facilities and 

materials used.  
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Abstrak— Desa Wisata merupakan pedesaan yang memiliki 

karakteristik khusus dan dapat digunakan sebagai daerah tujuan 

wisata karena penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya asli. 

Faktir pendukung desa wisata adalah pertanian, kekayaan alam dan 

struktur sosial yang masih asli.  Salah satu desa wisata yang 

memiliki tradisi dan alam yang masih asli adalah Desa Caturharjo. 

Desa ini memiliki kekayaan pemandangan alam yang indah yang 

menyebar di seluruh wilayah. Salah satu potensi wisata alam yang 

menjadi unggulan adalah wisata alam Alas Jati. Wisata ini memiliki 

keunikan karena hutan jati tumbuh di batu kapur bekas 

pertambangan kapur. Pohon jati memiliki karakteristik akan 

menggugurkan daunnya pada musim kemarau, sehingga hutan 

tersebut akan tampak berwarna putih pada saat musim kemarau. 

Metode yang digunakan untuk mencari kebutuhan pengguna adalah 

metode observasi lapangan dan wawancara dengan pihak desa. 

Pengaruh budaya yang kental dan tuntuntan akan modernitas 

membuat perancangan masterplan kawasan wisata Alas Jati 

menggunakan konsep Neo-Vernakular . Konsep tersebut mampu 

menyatukan lokalitas dan modernitas. Penggunaan konsep Neo-

Vernakular  tercermin dalam desain fasilitas wisata dan material 

yang digunakan. 

Kata Kunci—Wisata alam, Neo-Vernakular , Masterplan Wisata 

 

I. PENDAHULUAN  

Desa Wisata merupakan pedesaan yang memiliki 

karakteristik khusus dan dapat digunakan sebagai daerah 

tujuan wisata karena penduduknya masih memiliki tradisi dan 

budaya asli [1]. Pembangunan desa wisata mampu 

memberikan banyak manfaat, antara lain (1) meningkatkan 

ekonomi pedesaan, (2) membuat tampilan desa menjadi lebih 

indah, (3) memperkuat bidaya asli dari desa,   (4) peningkatan 

pendapatan masyarakat, (5) meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan (6) mengurangi kesenjangan kota-desa dan 

membangun masyarakat yang harmonis [2][3]. Desa wisata 

digunakan untuk memberdayakan masyarakat agar berperan 

sebagai pelaku langsung serta meningkatkan kepedulian pada 

potensi wisata. Masyarakat pada desa wisata menjadi 

memiliki peluang dan kesiapan untuk memperoleh manfaat 

dari kegiatan pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi [4]. 

Menurut Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, desa 

wisata memiliki daya tarik tersendiri yang dapat dikemas 

dengan alami. Pada desa wisata terdapat komponen-

komponen penting yang merupakan syarat sebuah desa dapat 

disebut sebagai desa wisata. Komponen penting tersebut 

terdiri dari 5 jenis, yaitu [5] : 

1. Akomodasi.  

Desa tersebut harus mampu menyediakan akomodasi 

berupa bangunan yang akan digunakan sebagai tempat 

tinggal para wisatawan yang berkunjung ke desa 

tersebut. Hal itu digunakan untuk memberi kesempatan 

kepada wisatawan untuk berinteraksi dengan masyarakat 

setempat dan melakukan kegiatan seperti masyarakat 

setempat 

2. Atraksi.  

Atraksi dalam desa wisata berupa kegiatan sehari-hari 

masyarakat desa dan keadaan desa yang masih alami. 

Pada atraksi juga dapat ditambahkan dengan 

memberikan pertunjukan kepada wisatawan berupa 

tarian, musik maupun cara memasak secara tradisional. 

3. Kegiatan alam.  

Pada desa wisata juga harus memiliki kegiatan yang 

berhubungan dengan alam seperti menanam padi di 

sawah, menyelam, mencari ikan dan lain-lain. 

4. Fasilitas umum.  

Pada desa wisata, untuk menumbuhkan kreatifitas warga 

maka dapat diberikan toko souvenir yang memuat karya 

dari masyarakat seperti kerajinan tangan, batik dan 

barang seni lainnya. Selain itu pusat informasi dan 

tempat penukaran uang menjadi tempat yang paling 

penting sebagai fasilitas untuk wisatawan mancanegara. 

5. Aksesibilitas.  

Akses jalan menuju desa wisata harus dapat dilalui oleh 

kendaraan pribadi maupun bus dengan mudah.  

Keberadaan desa wisata berdampak positif bagi 

masyarakat setempat. Pengembangan desa wisata juga 

membuka peluang kerja baru, meningkatkan budaya dan 
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potensi yang ada di daerah tersebut dan dapat mempercepat 

distribusi pembangunan yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Kendala yang dihadapi oleh daerah yang dijadikan 

desa wisata adalah kurangnya sinergi antara pemangku 

kepentingan dan masyarakat setempat, terutama terkait 

dengan penyediaan infrastruktur, pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas, dan modal [6]. 

Model strategi pengembangan desa wisata dapat menjadi 

model di mana pengembangan pariwisata pedesaan 

membutuhkan dukungan dari berbagai pihak seperti 

Pemerintah yang melibatkan semua instansi terkait. Juga, 

harus ada dukungan dari sektor swasta seperti perusahaan 

melalui program CSR, UKM dan investor lokal serta 

dukungan dari lembaga pendidikan seperti universitas dan 

lembaga publik lainnya [7] . 

Nilai-nilai religi, budaya yang hidup di masyarakat, serta 

kelestarian dan kualitas lingkungan tidak dapat dipisahkan 

dalam pengembangan desa wisata. Melalui penerapan model 

ini, maka dapat mewujudkan pembangunan pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan [8]. 

Nilai-nilai religi, budaya yang hidup di masyarakat, serta 

kelestarian dan kualitas lingkungan tidak dapat dipisahkan 

dalam pengembangan desa wisata. Melalui penerapan model 

ini, maka dapat mewujudkan pembangunan pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan. 

Demi merespon kebutuhan masyarakat akan tempat wisata 

baru, maka Kabupaten Bantul mulai mengembangkan desa 

menjadi desa wisata. Desa wisata memiliki misi untuk 

melestarikan lingkungan dan budaya serta menumbuhkan 

kreativitas masyarakat dalam industri kreatif. Beberapa desa 

di kabupaten Bantul memiliki kelebihan dengan keindahan 

alam. Salah satu desa yang memiliki keindahan alam yang 

beraneka ragam adalah Desa Wisata Caturharjo. 

Saat ini pengembangan Desa Wisata Caturharjo dilakukan 

secara terpadu antara masyarakat dengan pemerintah desa. 

Potensi alam yang ada di desa ini mulai dikembangkan dan 

diperkenalkan ke masyarakat sebagai bagian dari kawasan 

wisata alam. Pengembangan Wisata Alam di Caturharjo, 

Bantul merupakan salah satu upaya dari pemerintah daerah 

untuk meningkatkan potensi dan peluang wisata baru di 

daerah Bantul. Desa Caturharjo memiliki beberapa titik yaitu 

Hutan « Alas Jati », Taman Edukasi Keluarga « Embung 

Pule », Wisata Air « Byur Bogem », Wisata Tengah Sawah 

« Tegal Layang », dan wisata utama yaitu puncak Gadhung 

Mlaten. Melalui potensi wisata alam « Alas Jati » yang 

menjadi lokasi yang akan dikembangkan karena lokasi yang 

strategis dan banyak anak-anak muda yang mendatangi lokasi 

tersebut pada sore hari ketika musim kemarau untuk 

berswafoto dengan latar pemandangan pohon jati yang kering 

tanpa daun.  

Lokasi ini sesuai dengan namanya yaitu Hutan « Alas 

Jati » yang terdapat banyak pohon jati di lokasi maupun 

sekitar lokasi (Gambar 1) dan ketika musim kemarau akan 

banyak daun yang gugur (Gambar 2). Selain itu lokasi ini juga 

terdapat lubang besar bekas tambang kapur (Gambar 3) 

menurut warga sekitar, lubang tersebut akan terendam air saat 

musim hujan.  

 

Gambar 1. Kondisi Alas Jati  

 

Gambar 2. Kondisi Alas Jati Saat Musim Kemarau 

 

Gambar 3. Lubang-Lubang Yang Menjadi Kubangan Air 

Pada Saat Musim Hujan 

 Kawasan wisata alam « Alas Jati » memiliki banyak 

potensi wisata, akan tetapi karena tidak di tata maka kawasan 

menjadi hutan yang tidak terurus. Pihak desa menginginkan 

kawasan ini dapat diolah dan dapat menjadi salah satu daya 

tarik wisata bagi wisatawan mauoun warga yang ada disekitar 

desa Caturharjo. Pengaruh budaya yang kental dan tuntuntan 

akan modernitas membuat perancangan masterplan kawasan 

wisata Alas Jati akan menggunakan konsep Neo-Vernakular . 

Konsep tersebut mampu menyatukan lokalitas dan modernitas 

yang dapat tercermin dalam desain bangunan mauoun 

material yang akan digunakan.  
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II. METODE PENGABDIAN  

Metode pelaksanaan kegiatan perancangan wisata alam 

« Alas Jati » dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan gambar bagan diatas (Gambar 4) maka tahapan 

dari kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan observasi untuk memetakan masalah yang 

ada pada kawasan wisata alam « Alas Jati ». 

2. Melakukan diskusi dengan para pengurus desa untuk 

menemukan masalah yang ada di kawasan wisata alam 

« Alas Jati » sebelum dilakukan analisis. Diskusi 

dilakukan bersama Kepala Desa, Carik Desa, Kepala 

Dukuh juga dilakukan untuk menemukan ide-

ide/gagasan pengembangan. 

3. Mencari solusi dari masalah yang ada dan juga 

melakukan diskusi dengan kelompok pengelola wisata 

alam « Alas Jati » serta membahas penyelesaian terbaik 

dari permasalahan yang ada dengan melakukan transfer 

ilmu pengetahuan antara warga masyarakat. 

4. Bentuk solusi berupa perancangan masterplan kawasan 

wisata alam « Alas Jati » dan melakukan desain yang 

lebih detail pada  fasilitas pendukung. 

5. Melakukan evaluasi dengan para pengurus desa dan juga 

kelompok pengelolal kawasan wisata alam « Alas Jati » 

untuk memperoleh desain yang mampu diaplikasikan di 

lapangan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHAAN  

 Pada perancangan wisata alam « Alas Jati », konsep yang 

digunakan adalah keterbukaan dan Neo-Vernakular . Mulai 

dari zonasi wilayah peletakan bangunan dan juga titik lokasi 

wisata, semaksimal mungkin memanfaatkan alam dan juga 

material yang ramah lingkungan. Hal tersebut dilakukan untuk 

tetap menjaga keasrian Desa Caturharjo. Selain itu desain juga 

perlu memenuhi aspek ekonomi, lingkungan dan sosial untuk 

dapat dikategorikan sebagai wisata alam yang berkelanjutan 

dan rekreatif. 

 Lokasi tapak ini dipenuhi dengan pohon jati dan hasil 

sumber alam tersebut akan di manfaatkan sedemikian rupa 

untuk kegunaan material pembangunan dan pengembangan 

wisata alam « Alas Jati ». Penggunaan material lokal dan 

ditambahkan dengan material sintetis merupakan 

penggabungan antara budaya setempat dengan modernitas 

yang sesuai dengan konsep yang digunakan yaitu arsitektur 

Neo-Vernakular  (Gambar 5). 

 

 

Gambar 5. Masterplan Wisata Alam Alas Jati 

 Arsitektur Neo-Vernakular adalah komposisi arsitektur 

yang mengacu unsur-unsur fisik dan non fisik, seperti budaya, 

pola pikir, kepercayaan/pandangan ruang, nilai-nilai filosofis, 

dan agama, ke dalam konsep dan kriteria desain bentuk 

kontemporer [9]. Berikut ini 5 ciri Arsitektur Neo-Vernakular  

mengkaji studi kasus yang telah ditentukan, yaitu [10]:  

1. Penggunaan atap seperti atap pelana dan atap joglo 

2. Penggunaan material lokal seperti batu bata dan kayu. 

3. Mempunyai bentuk tradisional sesuai dengan ciri khas 

daerah 

4. Adanya interaksi antara alam dengan ruang dalam 

bangunan. 

5. Warna yang kontras  

 Arsitektur Neo-Vernakular  telah didefinisikan sebagai 

"jalinan tren terbaru yang sedang berlangsung dengan praktik 

vernakular kuno dari keadaan yang identik". Latar belakang 

budaya, lokasi geografis, dan kondisi lokasi memainkan peran 

penting dalam pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular . Hal ini 

mengatur pemilihan strategi yang tanggap iklim, prinsip-

prinsip vernakular, bahan yang tersedia secara lokal, dan 

metodologi konstruksi serta elemen identitas budaya. Elemen-

elemen ini dapat digabungkan dalam bangunan yang berbeda 

dengan cara yang berbeda, tetapi prinsipnya tetap tunggal. 

Adopsi fitur vernakular tertentu dengan pemalsuan yang 

memadai sesuai kebutuhan kontemporer. Konstruksi 

dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang 

sedang berlangsung (teknik konstruksi, bahan bangunan, dll.), 

terlepas dari waktu pendirian bangunan. Ada pendekatan 

untuk memadukan bangunan dengan lingkungan alami sambil 

Merumuskan 

kebutuhan pengguna 

dan persiapan 

pembuatan 

masterplan 

Observasi 
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menciptakan gangguan minimal terhadap lingkungan. 

Suasana di dalam dan di sekitar bangunan diciptakan untuk 

memberikan pengalaman rasa budaya milik penduduk [11]. 

 Pada perancangan kawasan wisata alam « Alas Jati », 

penggunaan konsep vernakular diterapkan dalam berbagai 

desain bangunan. Desain dimulai dari Gapura yang digunakan 

sebagai pinbtu masuk kawasan yang menganalogikan bentuk 

dasar segi lima (Gambar 6) . Pintu masuk ini dibuat untuk 

menjadi daya tarik berswafoto, dengan ke unikan bahan 

material yang terbuat dari ranting pohon jati. Memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia sebagai material adalah bagian dari 

konsep vernakular, agar harapannya pintu masuk ini bisa 

dibangun secara swadaya oleh masyarakat.  

 

 

Gambar 6. Gapura Pintu Masuk Kawasan Wisata Alas Jati 

 Material yang digunakan untuk membangun pintu masuk 

ini adalah ranting jati, yang di susun berbentuk segi lima dan 

ber-ulang ke belakang untuk memperkuat konsep vernakular 

dan mempertegas kawasan wisata alam « Alas Jati »  yang 

merupakan kawasan wisata hutan jati (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Ranting Jati 

 Pada pariwisata yang berhubungan dengan alam, penting 

untuk menganalisis hubungan dinamis antara pariwisata dan 

kualitas lingkungan [12]. Pemanfaatan alam yang berlebihan 

untuk pariwisata akan berdampak negatif terhadap alam [13].  

 Setelah pengunjung memasuki pintu masuk, maka 

pengunjung akan langsung melihat bangunan loket tiket yang 

berada di samping pintu masuk. Pada bangunan loket tiket 

juga menerapkan konsep Arsitektur Neo-Vernakular yang 

terlihat pada desain yang menggunakan atap pelana dan 

material kayu. Dimensi yang di bangun tidak terlalu besar 

seperti preseden aslinya, melainkan hanya sebesar 4x2 meter 

saja dan loket ini ber bahan material papan kayu yang di buat 

bentuk prisma segi tiga (Gambar 8). Material loket tiket 

menggunakan serabut sintetis yang disusun dengan cara 

menggunakan genteng lalu di lapisi serabut sintetis tersebut. 

Atap serabut tersebut untuk menyampaikan kesan 

berkelanjutan dan juga konsep Neo-Vernakular (Gambar 9). 

 

 

Gambar 8. Loket Tiket 

 

Gambar 9. Serabut sintetis 

Area gazebo merupakan area inti dari perancangan wisata 

alam « Alas Jati », karena merupakan area untuk duduk dan 

bersantai sambil menunggu keluarga atau teman melakukan 

aktivitas lain di lokasi. Aktivitas tersebut di antaranya adalah 

ATV bike, berfoto dekat embung, atau sekedar bermain 

disekitar kawasan wisata. Atap serabut juga digunakan pada 

bangunan Gazebo yang menggunakan material lokal kayu di 

padu juga dengan atap serabut sintetis. Pada bangunan gazebo 

juga menerapkan konsep Arsitektur Neo-Vernakular  dengan 

memadukan material lokal dengan material modern. Pada 
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bangunan gazebo dibuat panggung untuk menggulangi 

genangan air pada saat musim hujan (Gambar 10).  

 

 

Gambar 10. Gazebo  

Teori pendekatan desain dengan tema arsitektur 

tradisional, vernakular atau nusantara sering digunakan dalam 

suatu proses desain, namun masih bersifat parsial karena 

umumnya hanya menerapkan elemen tampilan berupa 

bentukan atap, material atau ornamen ukiran. Arsitektur Neo-

Vernakular ini merupakan salah satu bagian dari arsitektur 

postmodern yang secara historis ingin memasukkan unsur 

budaya dalam desain arsitektur. Konsep tersebut juga 

menginterpretasikan kembali unsur-unsur budaya dalam 

desain arsitektur tetapi tidak didasarkan pada kajian yang 

menyeluruh terhadap unsur-unsur arsitektur [14]. 

 

Gambar 11. Suasana Jalur ATV 

 

Gambar 12. Area ATV 

Desain selanjutnya adalah area ATV. Suasana Area ATV 

melingkar mengelilingi lokasi tapak karna lokasi yang tidak 

cukup luas, maka perancang membuat jalur ATV ini 

melingkar mengelilingi tapak (Gambar 11). Hampir di setiap 

sudut ada beberapa gazebo untuk cek poin kegiatan ATV dan 

untuk memantau aktivitas kegiatan ATV (Gambar 12). Pada 

area ini terdapat pendopo ATV yang berfungsi sebagai area 

persiapan untuk kegiatan motor roda empat di area alas jati. 

Pendopo dirancang dengan ukuran 3x2,5 meter. Pada pendopo 

ini menggunakan desain arsitektur Jawa yang dipadukan 

dengan model-model yang lebih modern pada bagian kolom 

dan juga pada material atap yang juga menggunakan material 

serabut sintetis (Gambar 13).  

 

 

Gambar 13. Pendopo ATV 

Menurut buku vernakular kontemporer milik Lim dan 

Beng, ada empat cara atau konsep vernakular kontemporer, 

yaitu menghidupkan kembali tradisi, re-inventing tradisi, 

memperluas tradisi, dan menafsirkan kembali tradisi [15]. 

Reinterpretasi tradisi menggunakan idiom kontemporer untuk 

mengubah urutan tradisi yang tepat dengan cara yang lebih 

menyegarkan, modern, atau kontemporer. Model tradisional 

seperti atap, pembatas ruang, bingkai/konstruksi, 

ornamen/simbol, dan respons lingkungan dapat  di interpretasi 

secara modern dengan mengkaji elemen pola, filosofi desain, 

bahan bangunan, dan komponen bangunan [16]. 

Jalan setapak pada area alas jati dibuat seperti anak tangga 

dan mengikuti kontur yang ada di lokasi tapak, susunan yang 

dirancang yaitu terbuat dari bambu atau ranting jati dan batu 

kapur atau bebatuan krikil untuk menjadi pijakan kaki 
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(Gambar 14). Penggunaan material dari ranting jati sebagai 

material railing yang ada pada lokasi tapak merupakan 

perwujudan dari konsep Neo-Vernakular. 

 

Gambar 14. Tangga Sebagai Jalan Setapak 

 Elemen arsitektur Neo-Vernakular menggunakan 

arsitektur tradisional dengan pendekatan kontemporer. Istilah 

kontemporer dalam arsitektur secara umum berarti karya 

desain mengenai penampilan, material, dan teknologi inovatif. 

Pada seni rupa kontemporer terdapat fleksibilitas, berbagai 

bentuk dan penggunaan bahan, serta penerapan teknologi 

baru. Arsitektur kontemporer juga dapat berupa komposisi 

ekspresif dan dinamis, konsep ruang dengan kesan terbuka, 

harmonisasi ruang dalam dan luar ruang, ruang terbuka, 

kenyamanan esensial, dan eksplorasi elemen lanskap [17].  

 Suasana dari area foto juga merupakan konsep dari Neo-

Vernakular. Material yang digunakan terbuat dari material 

yang dihasilkan di lokasi tapak yaitu bambu atau ranting 

pohon jati. Deck foto lingkaran ini merupakan salah satu titik 

yang penting dan juga memiliki kelebihan dengan latar 

belakang embung kapur dan banyaknya pohon jati yang ada 

pada lokasi tapak (Gambar 15). 

 

 

Gambar 15. Area Foto 

 Citra destinasi wisata mengacu pada kumpulan ide, 

pemikiran, dan kesan masyarakat tentang suatu destinasi 

wisata, yang berperan penting dalam proses wisatawan 

memilih destinasi, serta pemilihan strategi pemasaran 

destinasi yang tepat [18]. Citra pariwisata yang baik akan 

meningkatkan daya saing destinasi pariwisata [19], yang 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan, serta 

menguntungkan pengembangan destinasi wisata dalam jangka 

panjang . Namun, citra pariwisata suatu destinasi biasanya 

dipengaruhi oleh distribusi spasial sumber daya pariwisata 

[20], dan pemandangan biasanya berubah secara musiman 

[21]. Fotografi tidak dapat dipisahkan dari pariwisata sejak 

lahir. Foto merupakan media penting untuk mempersepsikan 

citra suatu destinasi wisata, yang tidak hanya berisi gambaran 

objektif tentang destinasi wisata tersebut [22], namun juga 

mencerminkan perasaan subjektif wisatawan [19][23]. Citra 

pariwisata merupakan elemen inti yang mencirikan 

karakteristik destinasi. Keragaman topografi dan budaya 

daerah merupakan faktor penting yang mempengaruhi pola 

spasial citra pariwisata [24]. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pada desain kawasan wisata alam « Alas Jati », 

menggunakan konsep arsitektur Neo-Vernakular. Pada 

perancangan tersebut memadukan antara lemen budaya yang 

melekat pada desa wisata Catuharjo yang merupakan budaya 

jawa dan disatukan dengan material lokal dan material 

modern. Desain yang digunakan juga merupakan perpaduan 

antara desai arsitektur Jawa dan desain modern yang menyatu. 

Hal itu dilakukan untuk menumbuhkan suasana baru agar 

mampu menarik para wisatawan untuk datang ke kawasan 

wisata tersebut. Penggunaan desain yang modern akan 

dipadukan dengan unsur lokalitas pada material. Demikian 

sebaliknya desain dengan unsur lokalitas akan dipadukan 

dengan material modern. 
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